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Kata Pengantar

Selamat datang dalam sebuah pengantar penuh semangat
untuk buku berjudul "Desain dan Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar." Buku ini bukan hanya sekadar panduan,
melainkan kompas yang mengajak para pembaca untuk
mengeksplorasi dunia kurikulum yang revolusioner dan
dinamis.

Pendidikan adalah kunci pembentukan masa depan, dan
konsep "Merdeka Belajar" menandai perubahan paradigma
yang menggetarkan dunia pendidikan. Buku ini membawa
kita melalui perjalanan mendalam dalam merancang dan
menerapkan kurikulum yang berfokus pada kemandirian
belajar, kreativitas, dan inovasi.

Penulis tidak hanya menyajikan konsep-konsep teoritis,
tetapi juga membimbing pembaca melalui langkah-langkah
praktis dalam merancang kurikulum yang responsif
terhadap kebutuhan siswa. Buku ini memandu para
pendidik, pengambil kebijakan, dan praktisi pendidikan
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
membebaskan potensi setiap individu.

Dengan membaca buku ini, pembaca akan mendapatkan
wawasan mendalam tentang implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar, mulai dari proses perencanaan hingga
evaluasi. Penekanan pada kreativitas, adaptabilitas, dan
inklusivitas menjadi ciri khas buku ini, menjadikannya
sumber inspirasi yang tak ternilai bagi semua pihak yang
terlibat dalam dunia pendidikan.

Kami berharap, melalui "Desain dan Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar,” pembaca tidak hanya




mendapatkan pengetahuan yang diperlukan, tetapi juga
gairah untuk membentuk pendidikan yang lebih baik dan
relevan dengan tuntutan zaman. Selamat membaca, dan
semoga buku ini menjadi pendorong untuk menciptakan
kurikulum yang membebaskan belajar, menciptakan
pemimpin masa depan yang unggul.

Medan, Oktober 2023

Penulis
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BAB 1 HAKIKAT KURIKULUM DAN
PENGEMBANGANNYA

Pendahuluan

Pendidikan merupakan bagian dari suatu keinginan
yang lahir dari suatu kebudayaan. Melalui pendidikan
diartikan sebagai cara untuk meneruskan kebudayaan
kepada generasi selanjutnya. Dalam  masyarakat
mewariskan kebudayaan kepada generasi penerus
dilaksanakan dalam berbagai cara yakni, pendidikan
langsung. Cerita rakyat, upacara, dongeng, adat dan lainya.
Anak belajar dari apa yang mereka indrakan dari apa yang
ada di sekitar mereka atau dari lingkungan sosial.

Perkembangan teknologi dan menuju masyarakat
yang lebih modern dalam keberlangsungan pendidikan
mengakibatkan terjadi pro dan kontra. Di satu sisi
pendidikan melalui modernisasi mengharuskan anak bisa
memperbaharui diri dengan kondisi di sekitar, namun di
kondisi lainya keadaan tidak mampu untuk melanjutkan
estafet kebudayaan yang merupakan keinginan awal dari
pendidikan  dilaksanakan. Kondisi yang demikian
mengharuskan adanya riset baik secara psikologi dan
perkembangan anak sehingga adanya keterlibatan aktif dari
siswa atau peserta didik itu sendiri. Harapan terebut
didukung oleh adanya keinginan untuk anak atau peserta
didik untuk tidak belajar fokus pada materi pelajaran saja,
tapi adanya keseimbangan dengan budaya yang sejalan
dengan perkembangan potensi dan psikologi anak atau
peserta didik.

Pendidikan dipandang sebagai alat untuk mentrans-



BAB 2 KONSEP KURIKULUM MERDEKA

Pendahuluan

Pendidikan telah menjadi pilar utama pembangunan
Indonesia sejak kemerdekaan. Namun, dinamika zaman
menuntut perubahan dalam pendekatan pendidikan. Dalam
menghadapi era globalisasi, perluasan teknologi, dan
munculnya tantangan baru, kebutuhan akan kurikulum
yang adaptif dan inovatif semakin mendesak. Oleh karena
itu, hadirnya konsep "Kurikulum Merdeka" menjadi sebuah
terobosan revolusioner dalam menyongsong masa depan
pendidikan Indonesia.

Seiring dengan perubahan strategi pengajaran,
Kurikulum Merdeka juga menumbuhkan kemandirian dan
inovasi dalam segala aspek kehidupan. Agar setiap individu
dapat berkembang menjadi warga negara yang mandiri,
kreatif, dan berdaya saing tinggi, konsep ini sangat
menjunjung tinggi pembelajaran yang memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi potensi
dirinya. Nilai-nilai fundamental kemandirian, keadilan, dan
keberagaman tertuang dalam filosofi pendidikan Kurikulum
Merdeka. Pendidikan bertujuan untuk menghasilkan
generasi yang tidak hanya berpengetahuan tetapi juga
mampu berpikir kritis, kepemimpinan, peduli terhadap
lingkungan sosialnya dan berkarakter.

Perubahan cepat di tempat kerja, peningkatan akses
terhadap informasi, dan permintaan akan keterampilan
lunak (soft skill) hanyalah beberapa dari tantangan baru
yang ditimbulkan oleh globalisasi terhadap pendidikan.
Sebagai solusi permasalahan tersebut, dikembangkan
Kurikulum Merdeka yang memodifikasi sistem pendidikan



BAB 3 KEBIJAKAN KURIKULUM MERDEKA

BELAJAR

Pendahuluan

Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar adalah

inisiatif pendidikan yang dicanangkan oleh pemerintah
Indonesia untuk mengubah paradigma pendidikan di negara
tersebut. Kebijakan ini bertujuan untuk memberikan lebih
banyak kemerdekaan kepada siswa dalam menentukan
jalannya belajar (Ifit Novita Sari, 2021). Berikut ini adalah
pendahuluan tentang Kebijakan Kurikulum Merdeka
Belajar:

1.

Latar Belakang

Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar merupakan
respons atas perubahan global dalam dunia
pendidikan, di mana pengetahuan dan keterampilan
menjadi kunci utama kesuksesan individu dan
negara. Pemerintah Indonesia menyadari perlunya
perubahan dalam sistem pendidikan untuk
mempersiapkan  generasi muda menghadapi
tantangan masa depan.

Filosofi Merdeka Belajar

Kurikulum Merdeka Belajar didasarkan pada filosofi
bahwa setiap siswa memiliki potensi unik yang perlu
diberdayakan. Merdeka Belajar mengutamakan
pemberian kebebasan kepada siswa untuk memilih
mata pelajaran, metode pembelajaran, dan
pengembangan minat mereka sendiri. Hal ini
bertujuan untuk menghasilkan individu yang lebih
mandiri, kreatif, dan mampu mengambil inisiatif
dalam pembelajaran (Akrim, 2020).
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BAB 4 KARAKTERISTIK KURIKULUM
MERDEKA BELAJAR

Pendahuluan

Kemajuan IPTEK telah meningkatkan kualitas
hidup masyarakat di banyak negara secara signifikan,
termasuk Indonesia. Satu-satunya penyakit yang paling
merugikan akibat tumbuhnya IPTEK adalah penyakit di
bidang pendidikan. Polemik Wabah Covid-19 yang
menyebar ke beberapa negara, termasuk Indonesia,
membuat pemerintah mengumumkan status wabah wajib,
berani (dalam toples). Proses pembelajaran. Pada saat
pembelajaran darurat tersebut, teknologi pengajaran sedang
digunakan. Pembelajaran yang bertumpu pada teknologi
tanpa berinteraksi langsung dalam penyampaian materi
pembelajaran tersebut menimbulkan dampak seperti,
menurunnya bimbingan, kebosanan dan penurunan
motivasi belajar. Sebelumnya, penggunaan platform yang
menghambat proses pembelajaran menyebabkan siswa—
baik asli maupun gurunya—menjadi sasaran. Direktur
Eksekutif UNICEF Henrietta Fore menyatakan hal serupa.

Peristiwa merdeka belajar menuntut guru untuk
melakukan pengembangan apa pun yang diperlukan dari
kurikulum, termasuk bentuk pengajarannya. Selain
berperan sebagai pembimbing, seorang guru juga harus
berperan sebagai fasilitator pengajaran di kelas harus
menekankan pada pengembangan profesional, pendidikan,
pribadi, dan sosial, sebagaimana tercantum Pasal 10 ayat (1)
UU No. 14 Tahun 2005 mengenai guru dan dosen.
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BAB 5 TUJUAN DAN SASARAN KURIKULUM
MERDEKA BELAJAR

Pendahuluan

Kurikulum yang ditetapkan saat ini mengalami
perubahan besar dalam sistem pendidikan di Indonesia.
Kurikulum yang diubah mendukung gagasan bahwa
pendidikan penting untuk kelangsungan sumber daya
manusia dan untuk menghadapi persaingan di era modern,
dan bertujuan untuk meningkatkan kurikulum sebelumnya.
Saat ini, pendidikan di Indonesia berfokus pada pendidikan
karakter. Saat ini, kurikulum berfokus pada merdeka.
Kurikulum merdeka lebih fleksibel karena berfokus pada
materi penting seperti literasi dan numerasi serta
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan softskill
dan karakter. Profil pelajar Pancasila didefinisikan sebagai
kumpulan karakteristik karakter dan kemampuan yang
diharapkan dimiliki siswa, yang didasarkan pada nilai-nilai
utama Pancasila.

Untuk dapat memahami isi dari implementasi
kurikulum merdeka belajar perlu kita ketahui tujuan dan
sasaran kurikulum merdeka belajar. Karena kurikulum pada
dasarnya berfungsi untuk mencapai tujuan pendidikan.
Pada bab ini akan di bahas terkait tujuan, sasaran, dan
kelebihan kurikulum merdeka belajar secara umum.

Tujuan dan Sasaran Kurikulum Merdeka

Belajar

Kurikulum merdeka belajar adalah kebijakan baru
yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan
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BAB 6 KONSEP CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Kurikulum Merdeka adalah sebuah inovasi
pendidikan yang mengubah paradigma pembelajaran di
Indonesia. Dengan fokus pada pengembangan potensi
individu dan kreativitas siswa, Kurikulum Merdeka
menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Salah satu elemen kunci dalam Kurikulum
Merdeka adalah konsep Capaian Pembelajaran (CP), yang
menjadi tulang punggung dari perubahan ini. Konsep ini
mencerminkan semangat untuk menghasilkan lulusan yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
keterampilan, kompetensi, dan karakter yang kuat.

Konsep CP dalam Kurikulum Merdeka berupaya
menggantikan model pendidikan tradisional yang
cenderung hanya mengejar pencapaian nilai akademis.
Dalam paradigma ini, pendidikan bukan sekadar mengisi
kepala siswa dengan informasi, tetapi juga mengembangkan
kemampuan mereka untuk berpikir kritis, berkomunikasi,
berkolaborasi, dan memecahkan masalah. Melalui CP,
pendidikan di Indonesia bertujuan untuk menciptakan
individu yang siap menghadapi tantangan di dunia nyata
dan mampu berkontribusi secara positif kepada masyarakat.

Konsep CP dalam desain dan implementasi
Kurikulum Merdeka menekankan bahwa pendidikan bukan
hanya tentang penyerapan informasi, tetapi juga tentang
pengembangan kompetensi dan karakter. Ini melibatkan
identifikasi tujuan pembelajaran yang jelas, penciptaan
lingkungan pembelajaran yang mendukung, serta penilaian
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BAB 7 KONSEP ALUR TUJUAN
PEMBELAJARAN (ATP)

Pendahuluan

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah saat ini, guru
dan lembaga pendidikan diberikan keleluasaan dalam
mengembangkan kurikulum. Karena Kurikulum yang
digunakan sekarang adalah kurikulum merdeka. Satuan
pendidikan juga dapat merancang kurikulum praktis dalam
kurikulum ini yang relevan dengan keadaan lingkungan dan
lokasi sekolah. Pemerintah mengalokasikan waktu belajar
setiap tahun berdasarkan Kurikulum merdeka dengan
tujuan untuk menjamin supaya satuan pendidikan dapat
merencanakan alokasi waktu dan topik pembelajaran di
sekolah agar siswa mudah dalam belajar sesuai tahapannya.

Alur Tujuan Pembelajaran atau ATP merupakan
pergantian nama untuk silabus di dalam Kurikulum 2013.
Struktur ATP ini guna menghasilkan tujuan pembelajaran
dari awal sampai akhir sesuai tahapan Hasil Belajar. Guru
sebagai instruktur bisa menguraikan tujuan pembelajaran
secara kronologis berdasarkan perkembangan pembelajaran
sepanjang waktu sehingga jalur pembelajaran menjadi unik,
yang terdiri dari serangkaian tujuan pembelajaran, dalam
skenario ini.

Mengenal Alur Tujuan Pembelajaran

Dikutip dari Platform Merdeka Mengajar "Jika
Capaian Pembelajaran adalah kompetensi yang diharapkan
dapat dicapai murid di akhir fase, maka Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) adalah rangkaian tujuan pembelajaran
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BAB 8 KONSEP DAN KOMPONEN MODUL
AJAR

Pendahuluan

Kurikulum merdeka diterapkan di seluruh satuan
pendidikan sebagai upaya melakukan inovasi akibat dari
proses pembelajaran yang terhambat karena adanya
pandemi. Kurikulum merdeka saat ini banyak diterapkan
oleh sebagian besar lembaga pendidikan di semua jenjang
pendidikan. Terdapat beberapa perbedaan dengan
kurikulum sebelumnya, dimana salah satu yang
membedakan antara kurikulum merdeka dengan kurikulum
2013 yaitu terkait pembuatan modul ajar atau yang dulu
dikenal berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

RPP mengacu pada format umum yang telah dibuat.
sedangkan modul ajar memberikan fleksibilitas kepada guru
agar dapat secara leluasa memilih, membuat, menggunakan,
dan pengembangan format modul ajar disesuaikan dengan
karakteristik yang dimiliki oleh siswa. Konsep modul ajar
kurikulum pada kurikulum merdeka adalah memiliki Profil
Pelajar Pancasila dan mampu berkembang sesuai kebutuhan
siswa, guru dan sekolah. Modul ajar membantu guru dalam
mengajar menjadi makin fleksibel dan juga dapat lebih
kontekstual, guru tidak perlu untuk senantiasa tergantung
dalam buku teks. Yang pada akhirnya modul ajar diharapkan
dapat menjadi salah satu alternatif berupa acuan agar
mencapai tujuan pembelajaran.

Konsep Modul Ajar

Modul Ajar merupakan sebuah jenis perangkat yang
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BAB 9 PENGUATAN PROFIL PELAJAR
PANCASILA

Pendahuluan

Peningkatan mutu pendidikan, khususnya pembe-
lajaran di sekolah terus berupaya dilakukan, salah satunya
dengan penerapan kurikulum merdeka. Dalam Kurikulum
Merdeka, terdapat program yang bertujuan untuk
membantu mewujudkan pelajar yang kompeten, memiliki
karakter, dan perilakunya mencerminkan nilai-nilai
Pancasila (Kemdikbudristek, 2022). Profil Pelajar Pancasila
bertujuan untuk mewujudkan kompetensi-kompetensi yang
diinginkan tersebut agar dapat dimiliki oleh pelajar
Indonesia. Hal ini kemudian diimplementasikan melalui
penanaman atau pengembangan karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila yang dirumuskan dalam standar
kompetensi lulusan pada setiap tingkatan pendidikan
(Syafi’i, 2021).

Keselarasan antara pembangunan manusia dan
perkembangan teknologi sangat penting untuk diperhatikan
di era globalisasi sekarang ini dengan pengembangan dan
implementasi pendidikan karakter. Implementasi profil
pelajar Pancasila dapat dicapai melalui budaya lingkungan
sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, pembelajaran
intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah dimana
kegiatannya fokus pada pengembangan karakter
(Rahayuningsih, 2022).

Program Profil Pelajar Pancasila diharapkan mampu
untuk mewujudkan “pelajar sepanjang hayat” yang memiliki
motivasi untuk terus Dbelajar (continuing-learning)
sepanjang hayatnya dengan memegang nilai-nilai Pancasila.
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BAB 10 IMPLEMENTASI KURIKULUM
MERDEKA DI PAUD DAN SD

Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor penting dalam hal
kualitas sumber daya manusia dan kemajuan bangsa. Proses
pendidikan mampu melahirkan ide-ide kreatif, inovatif
dalam dinamika perkembangan saat ini. Pengembangan
kurikulum merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Kebijakan pendidikan
yang tepat dapat dilihat melalui penerapan kurikulum,
karena “kurikulum adalah jantungnya pendidikan” yang
menentukan kemajuan pendidikan (Rachman, Masrukhi,
Munandar, & Suhardiyanto, 2017).

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
“kurikulum adalah seperangkat kurikulum yang berkaitan
dengan tujuan, isi, bahan ajar, dan metode yang dipakai dan
dijadikan pedoman menyelenggarakan kegiatan pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional”. Perubahan
digambarkan sebagai sesuatu yang wajar dan selalu terjadi,
artinya segala sesuatu dalam kehidupan pasti mengalami
perubahan, termasuk dalam dunia pendidikan. Perubahan
yang terjadi dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari
munculnya berbagai inovasi dalam sistem pendidikan,
pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaran dan
permasalahan dalam bidang pendidikan.

Salah satu hal yang terlihat adalah perubahan
kurikulum di Indonesia yang dilaksanakan sebagai bentuk
antisipasi perkembangan dan kebutuhan abad 21 untuk
meningkatkan kurikulum karakter dan kompetensi. Semua
perubahan tersebut diakibatkan oleh perubahan kebutuhan
keterampilan dan kebutuhan pembangunan saat ini,
sehingga mempengaruhi kebijakan dan keberlanjutan
pendidikan di masa depan (Sutamini & Mulyono, 2023).
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BAB 11 IMPLEMENTASI KURIKULUM
MERDEKA DI SMP DAN SMA

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam
membangun masa depan suatu bangsa. Dalam menghadapi
dinamika global dan perkembangan teknologi yang semakin
pesat, sistem pendidikan di Indonesia terus berupaya untuk
meningkatkan kualitas dan relevansinya. Salah satu langkah
signifikan yang diambil adalah melalui pengenalan
Kurikulum Merdeka di tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Kurikulum
Merdeka mengemban misi untuk memberikan kebebasan
kepada sekolah dan guru untuk merancang pembelajaran
yang lebih kontekstual, relevan, dan responsif terhadap
kebutuhan siswa. Bab ini akan membahas secara mendalam
mengenai implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat SMP
dan SMA, menjelaskan konsep dasar, proses implementasi,
tantangan yang dihadapi, manfaat yang diharapkan, serta
pentingnya pengembangan pendidikan berbasis Kurikulum
Merdeka dalam konteks pendidikan nasional.

Kurikulum Merdeka adalah upaya pemerintah
Indonesia untuk membawa perubahan mendasar dalam
pendidikan di negara ini. Tujuan utamanya adalah
memberikan keleluasaan kepada sekolah dan guru dalam
menyusun kurikulum yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa mereka. Melalui pendekatan ini,
diharapkan setiap sekolah dapat mengadaptasi kurikulum
mereka dengan lebih baik, termasuk mempertimbangkan
perbedaan lokal dan mengakomodasi perkembangan global.
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BAB 12 EVALUASI KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR

Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam
pembangunan bangsa, dan kurikulum berperan kunci dalam
mengatur arah dan kualitas pendidikan. Dalam rangka
memberikan pendidikan yang lebih adaptif dan responsif
terhadap perubahan zaman, pemerintah Indonesia
memperkenalkan Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum
ini bertujuan untuk memberikan ruang lebih besar kepada
siswa dalam mengeksplorasi minat, bakat, dan potensi
mereka. Namun, sejalan dengan perubahan tersebut,
evaluasi kurikulum Merdeka Belajar juga menjadi sangat
penting untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan
tercapai dan kualitas pembelajaran tetap terjaga (Izza,
Falah, Susilawati, 2020).

Evaluasi kurikulum Merdeka Belajar adalah proses
kritis yang memungkinkan pengukuran efektivitasnya. Ini
melibatkan penilaian terhadap pencapaian kompetensi,
respons siswa terhadap pembelajaran, dan efisiensi
pengajaran. Selain itu, evaluasi ini juga harus
mempertimbangkan dampaknya terhadap karakter dan
kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan masa
depan (Yunita, dkk, 2023). Momen ini menandai perubahan
signifikan dalam pendekatan evaluasi, di mana bukan hanya
hasil akademis yang diukur, tetapi juga aspek-aspek seperti
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan etika yang lebih
mendalam.

Dalam konteks evaluasi kurikulum Merdeka Belajar,
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BAB 13 GURU DAN SEKOLAH PENGGERAK

Pendahuluan

Guru dan sekolah penggerak adalah elemen vital
dalam perubahan dan peningkatan sistem pendidikan.
Mereka bukan hanya menjadi pengejar kemajuan, tetapi
juga motor utama dalam menginspirasi perubahan dan
meningkatkan mutu pendidikan. Dalam era perkembangan
teknologi dan informasi yang pesat, peran guru dan sekolah
sebagai penggerak pendidikan menjadi semakin penting,
memungkinkan siswa untuk bersaing dalam dunia yang
terus berubah. Dalam konteks ini, penelitian dan diskusi
tentang peran serta mereka dalam pembentukan masa
depan pendidikan sangat relevan.

Peran guru sebagai penggerak pendidikan tidak
hanya terbatas pada pengajaran di kelas, tetapi juga
melibatkan inovasi dalam kurikulum, metode pengajaran,
dan pemahaman konsep pendidikan yang lebih luas. Guru
penggerak mampu memotivasi siswa, mendukung
pembelajaran yang aktif, dan memberikan inspirasi untuk
mencapai prestasi tertinggi. Sementara itu, sekolah
penggerak menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan guru penggerak dan mempromosikan
budaya pembelajaran yang progresif. Sekolah ini menjadi
tempat di mana inovasi, kolaborasi, dan eksperimen
didorong untuk menciptakan pendidikan yang relevan
dengan zaman.

Meskipun peran guru dan sekolah penggerak sangat
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BAB 14 ARAH KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR KE DEPAN

Pendahuluan

Kurikulum merupakan kerangka acuan yang
membangun budaya dan peradaban bangsa serta
menciptakan masyarakat terpelajar (educated people) untuk
menjadi prasyarat terbentuknya masyarakat maju, mandiri,
demokratis, dan sejahtera. Pendidikan berperan penting dan
strategis dalam membangun bangsa serta berkontribusi atas
pertumbuhan ekonomi, transformasi sosial, salah satu
kebijakan solutif dan inovatif adalah implementasi
kurikulum merdeka belajar, meskipun tujuan implementasi
kurikulum merdeka pada mulanya adalah mengatasi
ketertinggalan pembelajaran diakibatkan dengan pandemi
covid 19. Namun, lebih lanjutnya adalah untuk mengejar
ketertinggalan pendidikan di tanah air dari pendidikan di
negara maju. World Population Review tahun 2021
menempatkan Indonesia pada peringkat ke-54 dari 78 yang
masuk ke peringkat pendidikan dunia di bawah negara-
negara Asia Tenggara lainnya seperti Singapura posisi 21,
Malaysia 38 dan Thailand 46. Bahkan dalam survei tahun
2023 yang dihimpun ke dalam organisasi internasional
OECD, PISA, UNESCO, EIU, TIMSS dan PIRLS menurut
survey menyatakan Indonesia berada pada urut ke-67 dari
209 negara di dunia dengan urutan Indonesia bersebelahan
dengan Albania diposisi 66 dan Serbia diperingkat 68.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
pasal 36 Undang Sisdiknas, Kurikulum disusun sesuai
dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara
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